 KONTRAK PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah	:  Pengantar Kajian Budaya Urban (PKBU)  
Kode Mata Kuliah		:  FIB 003
Bobot			:  3 SKS
Dosen Pembina            	:  Gesang Manggala P., S.S., S.A., M.Hum (Kelas A)
 Nurul Fitri Hapsari, S.S., M.A. (Kelas B)
 Kukuh Yudha Karnanta S.S, M.A. (Kelas C)
Semester			:  IV (empat)
		Hari/Jam			:  Kamis, 09.00 – 10.40
		

DESKRIPSI MATA AJARAN

Mata ajaran ini memperkenalkan mahasiswa dengan produk-produk budaya urban dan isu-isu yang muncul dalam Kajian Budaya Urban serta fungsi dan pengaruh budaya urban bagi masyarakat. Selain itu, mahasiswa akan belajar mengetahui hubungan produk-produk karya sastra dan budaya urban dengan konteks sosial, budaya dan politik yang melatar belakangi isu-isu tersebut. 
Untuk lebih rincinya, mahasiswa akan belajar:
1. Mengidentifikasi wawasan kajian budaya.
2. Mengidentifikasi produk-produk budaya urban
3. Memahami kaitan budaya urban dengan isu politik budaya dan konteksnya.

TUJUAN PERKULIAHAN 

Setelah menyelesaikan mata ajaran ini, mahasiswa semester IV Departemen Sastra Inggris, Fakultas Ilmu Budaya dapat menganalisis secara sederhana fenomena budaya urban dan produk-produknya dengan baik dan kritis.

DAFTAR PUSTAKA
	
Longhurst, Brian, et.al. 2008. Introducing Cultural Studies. 2nd Edition. Essex: Pearson Education Ltd.










FORMAT KELAS
Kelas ini bersifat tematik (ada beberapa tema dan obyek studi yang diberikan selama perkuliahan) dan dosen pembina dalam satu kelas akan berganti-ganti sesuai dengan expertise dosen tersebut. Jadi dosen-dosen pembina yang namanya tercantum dalam Kontrak Perkuliahan ini akan mengajar di semua kelas (A,B,C) sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.      
    
SYARAT – SYARAT UMUM PERKULIAHAN

Perkuliahan ini merupakan salah satu mata kuliah wajib fakultas yang mengenalkan area minat Cultural Studies di Departmen Sastra Inggris, FIB UNAIR. Mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti perkuliahan dengan baik dan aktif di setiap pertemuan. 
Secara umum, mahasiswa harus:    
1. Menghadiri dan berpartisipasi dalam perkuliahan minimal 75%.
2. Telah membaca materi dan mempersiapkan sebelum masuk kelas.
3. Keterlambatan ditoleransi sampai 15 menit setelah perkuliahan dimulai. Apabila terlambat antara 15 menit sampai 30 menit setelah perkuliahan dimulai, mahasiswa diperbolehkan masuk kelas tanpa menandatangani daftar hadir. 
4. Mengerjakan semua tugas yang diberikan agar proses pembelajaran dan diskusi berjalan dengan lancar dan maksimal. 

KOMPOSISI PENILAIAN

Dalam menentukan nilai akhir akan digunakan pembobotan sebagai berikut
Presentasi			: 20%
Kuis			: 20%
Project Draft		: 20%
Project Report		: 30%
Soft skill (terintegrasi)	: 10%		

Atribut soft skill yang dinilai adalah:
-  disiplin (Mentaati tata tertib/norma, datang tepat waktu, jumlah kehadiran)
- kejujuran (Tidak membuat pemalsuan tanda tangan, tidak menyontek saat quiz/ujian)
-   kerjasama kelompok (mengerjakan tugas yang diberikan kelompok)
- komunikatif (menyampaikan pendapat/respon terhadap masalah yang diberikan)
-   kritis
-   aktif
                           
Kriteria Penilaian
Penilaian keberhasilan belajar mahasiswa dilakukan dengan kriteria sebagai  berikut

Nilai Akhir			Point				Interval
  A				  4,0				 75 – 100 
  AB				  3,5				 70 – 74,9
  B				  3,0				 65 – 69.9 
  BC				  2,5				 60 – 64,9 
  C				  2,0				 55 – 59,9
  D				  1,0				 40 – 54,9 
  E				  0				   0 – 39,9  

Ketidakjujuran Akademik 
Departemen Sastra Inggris berkomitmen terhadap prinsip-prinsip kejujuran akademik sebagaimana diatur dalam kebijakan universitas. Mahasiswa memiliki tanggung jawab untuk membiasakan diri dengan prinsip-prinsip ini.
Sesuai dengan kebijakan universitas, definisi Dept tentang ketidakjujuran akademik termasuk namun tidak terbatas pada:
• plagiarisme: untuk rincian lengkap lihat di bawah;
• fabrikasi data;
• keterlibatan orang lain di tempat ujian atau di tempat lain untuk menyelesaikan suatu tugas yang dinilai, baik dengan kompensasi finansial atau tidak. 
• komunikasi, baik dengan berbicara atau beberapa cara lain, dengan mahassiwa lain selama ujian;
• membawa ke tempat ujian dan menyembunyikan bahan terlarang seperti buku teks, catatan, kalkulator atau komputer;
• mencoba untuk membaca karya mahasiswa lainnya selama ujian

Dalam kasus dugaan ketidakjujuran akademik, mahasiswa akan diberi peringatan dan dapat diberi nilai E.

Plagiat
Plagiarisme adalah pencurian kekayaan intelektual. Departemen Bahasa Inggris menentang dan tidak akan mentolerir plagiarisme.
Semua siswa diwajibkan untuk menyertakan pernyataan yang ditandatangani kesesuaian dengan pekerjaan diajukan untuk sertifikasi penilaian, presentasi atau publikasi bahwa tidak ada bagian dari tugas yang melanggar kebijakan Universitas tentang plagiarisme. 
[bookmark: _GoBack]Sesuai dengan kebijakan Universitas, Departemen mendefinisikan plagiarisme sebagai: mempresentasikan karya orang lain (ide, temuan atau bahan tertulis dan / atau dipublikasikan) sebagaimana sendiri dengan menyajikan, menyalin atau mereproduksi pekerjaan tanpa mencantumkan sumber. Bentuk umum dari plagiarisme termasuk tetapi tidak terbatas pada:`
• mempresentasikan karya tulis yang berisi kalimat, paragraf atau ekstrak dari karya yang diterbitkan tanpa atribusi dari sumber;
• mempresentasikan karya tertulis yang mereproduksi bagian signifikan dari karya siswa lain, dan / atau
• menggunakan struktur argumen orang lain, bahkan jika kata-kata tersebut berubah.

Kerjasama yang sah antara mahasiswa diperbolehkan tetapi mahasiswa harus menyadari perbedaan antara kerjasama dan kolusi. Pembahasan tema umum dan konsep diperbolehkan tetapi para siswa tidak diizinkan untuk membaca karya masing-masing sebelum diajukan sehingga terjadi kesamaan ide dan struktur. Apabila terjadi plagiarisme, Departemen akan menindak tegas dan dalam kasus terburuk, makalah mahasiswa tersebut tidak akan dinilai dan mendapat nilai E.



JADWAL KULIAH
PIC Kelas A (Gesang Manggala)
PIC Kelas B (Nurul Fitri Hapsari) 
PIC Kelas C (Kukuh Yudha Karnanta)

	Meeting
	Materi
	A
	B
	C
	Page 

	1
	Course Outline
	
	
	
	

	2
	Culture and Cultural Studies
· What is culture?
· Issues and problems in the study of culture?
	
	
	
	

	3
	Culture and Cultural Studies
· Issues and problems in the study of culture?
· Theorising culture
	
	
	
	

	4
	Culture, Communication and Representation
· The organization of meaning
	
	
	
	

	5
	Culture, Communication and Representation
· Language, representation, power and equality
· Mass communication and representation
	
	
	
	

	6
	Culture, Power, Globalisation and Inequality
· Understanding globalisation
· Theorizing about culture, power and inequality
	
	
	
	

	7
	Culture, Power, Globalisation and Inequality
· Legitimating inequality
· Culture and the production and reproduction of inequality
	
	
	
	

	8
	The Postmodernisation of Everyday Life
· Consumption
· Information society
	
	
	
	


	9
	Cultured Bodies
· The social construction of corporeality
· Techniques of the body
· Culture as a control
	
	
	
	

	10
	Cultured Bodies
· Representations of embodiment
· Body as medium of expression and transgression
	
	
	
	

	11
	Subcultures, Postsubcultures and Fans
· Power, divisions, interpretation and change
· Folk devils, moral panics and subcultures
	
	
	
	

	12
	Subcultures, Postsubcultures and Fans
· Youth subcultures
· Fans
	
	
	
	

	13
	Visual Culture
· Visual culture and representation
· Modernity and visual culture
· Technologies of realism
	
	
	
	

	14
	Visual Culture
· The city as text
· Visual culture and postmodernity
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